
                                                                                                 
Jurnal Inovasi dan Teknologi Pendidikan                                                                 p-ISSN: 2829-8411 
DOI Issue: https://doi.org/10.46306/jurinotep.v1i3                                                                                                          e-ISSN: 2829-8403                                                                         

 
296 

 

 

Jurnal Inovasi dan Teknologi Pendidikan 
JURINOTEP 

Vol. 1, No. 3, Januari, 2023 hal. 241-360 

Journal Page is available to http://jurinotep.lppmbinabangsa.ac.id/index.php/home  

 
 

MEMBANGUN PEMAHAMAN KONSEP SISWA MELALUI MODEL 
PROBLEM BASED LEARNING 

 
Imas Srinana Wardani1, Ida Sulistyawati2 
1,2,3Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

 imas@unipasby.ac.id 

 
Article Info Abstract 
 

Article History 
Konsep organ pencernaan sulit untuk dipahami siswa sekolah dasar 
(SD), maka dalam proses pembelajaran digunakan model 
pembelajaran. Model problem based learning digunakan untuk 
membangun pemahaman konsep siswa, karena model ini 
menggunakan masalah yang kontekstual yang dapat membantu siswa 
dalam mengidentifikasi unsur dari konsep. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa 
melalaui model problem based learning. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan desain nonequivalent control group. 
Subjek penelitian siswa SD kelas V SDN Tenggilis Mejoyo I Surabaya. 
Instrumen yang digunakan berupa tes pemahaman konsep organ 
pencernaan. Hasilnya analisis dapat dilihat hasil uji t menggunakan 
Mann Whitney hasilnya signifikan, penghitungan uji beda data skor 
pos tes nilai p-value < α = 0,05  yang berarti bahwa bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model  problem based learning dapat 
membangun pemahaman konsep 
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The concept of digestive organs is difficult for elementary school (SD) students 
to understand, so in the learning process a learning model is used. The problem-
based learning model is used to build understanding of students' concepts, 
because this model uses contextual problems that can help students identify 
elements of concepts. The purpose of this study is to determine the improvement 
of students' understanding of concepts through problem-based learning 
models. This type of research is quantitative research with a nonequivalent 
control group design. The subject of research for grade V elementary school 
students at SDN Tenggilis Mejoyo I Surabaya. The instrument used is a test 
of understanding the concept of digestive organs. The results of the analysis 
can be seen the results of the t test using Mann Whitney the results are 
significant, the calculation of the test is different from the test score data p-
value value < α = 0.05 which means that learning using a problem-based 
learning model can build understanding of concepts 

 
PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep siswa pada materi organ pencernaan masih rendah, hal ini 
dapat dilihat pada hasil penelitian yang dilakukan Jasum et al., (2021) menyatakan 
bahwa konsep-konsep sistem organ sulit dipahami oleh sebagian besar siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mauludin et al., (2017) juga menyatakan bahwa sistem 
pencernaan merupakan konsep abstrak yang tidak dapat dilihat sehingga siswa SD 
kesulitan untuk memahaminya. Observasi yang dilakukan di SDN Tenggilis Mejoyo 
I Surabaya menyatakan bahwa pemahaman konsep pada  materi organ pencernaan 
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masih rendah, dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa, hal ini akan sangat 
menyulitkan kegiatan pembelajaran dikarenakan pemahaman konsep terhadap 
materi organ pencernaan sangat penting. Materi organ pencernaan merupakan materi 
yang kontekstual yang terdapat pada kehidupan sehari-hari siswa dan merupakan 
bagian dari materi sistem organ. Pahamnya siswa tentang konsep pada materi sistem 
pencernaan manusia, akan membuat siswa mempelajari tentang diri sendiri dan 
lingkungan sekitarnya (Lestari et al., 2022), sehingga siswa harus benar-benar 
memahami konsep organ pencernaan. 

Sulitnya materi organ pencernaan dipahami oleh siswa dikarenakan siswa 
harus belajar tentang konsep-konsep abstrak padahal masih dalam tahapan 
operasional konkrit dan dalam kegiatan pembelajaran peningkatan pemahaman 
konsep yang dilakukan guru belum optimal (Wardani, 2014). Pembelajaran kurang 
efektif dalam mengajarkan IPA, sehingga lebih sering menghafal (Andayani et al., 
2022). Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran. Model pembelajaran adalah terlaksana kegiatan pembelajaran dengan 
baik karena disusun berdasarkan langkah-langkah yang terdapat pada pedoman 
pelaksanaan pembelajaran (Maryatun & Setyawan, 2020). Model pembelajaran 
diperlukan karena dapat mempengaruhi penerimaan pengetahuan yang dapat siswa 
pahami 

Model pembelajaran memiliki peran penting terhadap proses pembelajaran, 
karena model pembelajaran digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Tidak terlaksananya kegiatan pembelajaran yang baik menjadi salah 
satu masalah pembelajaran yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep. 
Upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah dalam pembelajaran 
menggunakan model problem based learning (Farhan & Satianingsih, 2021). Model 
pembelajaran ini menekankan penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru 
berdasarkan informasi yang dimiliki siswa terutama untuk pembelajaran IPA di mana 
pembelajaran IPA membutuhkan keterampilan proses siswa untuk memahami secara 
rinci karena pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang menghubungkan antara 
lingkungan di sekitar siswa dengan materi, dimana ada tujuan pembelajaran IPA bagi 
siswa sangat besar dimana dari pembelajaran IPA, siswa dapat mengetahui keadaan 
lingkungan sekitar siswa itu sendiri.  

Pembelajaran Berbasis Masalah memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengekspresikan ide, memberikan pengalaman terkait dengan ide yang dimiliki 
siswa. Jadi siswa didorong untuk membedakan dan mengintegrasikan ide-ide tentang 
fenomena yang menantang. Model Problem Based Learning mendorong siswa untuk 
berpikir kreatif, imajinatif, berefleksi, tentang model dan teori, memperkenalkan ide-
ide pada waktu yang tepat, mencoba ide-ide baru, mendorong siswa untuk 
mendapatkan kepercayaan diri. Model Problem Based Learning merupakan model 
menggunakan masalah yang kontekstual sehingga siswa dapat mengidentifikasi 
unsur pada suatu konsep (Nurlita et al., 2019). Alasan ini yang membuat peneliti 
menggunakan model problem based learning untuk membangun pemahaman konsep 
siswa dengan materi organ pencernaan.  

 
 
 



Imas Srinana Wardani, Ida Sulistyawati 
Membangun Pemahaman Konsep Siswa melalui Model Problem Based Learning 

DOI Artikel: doi.org/10.46306/jurinotep.v1i3.32 

 

 
298 

METODE PENELITIAN  
Pada penelitian ini peneliti menggunaakan metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan nonequivalent control group design. Desain ini melibatkan 
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Menurut Sugiyono 
(2012: 79), dalam nonequivalent control group design, kelompok yang satu diberikan 
perlakuan dan yang lainnya tidak diberi perlakuan, artinya sama seperti biasanya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD kelas V SDN Tenggilis Mejoyo I 
Surabaya 
Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VA dan kelas VB. Kelas VA sebagai kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan sedangkan kelas VB sebagai kelas kontrol. 
Selain itu dalam penelitian ini kelompok eksperimen diberi pembelajaran dengan 
menggunakan model PBL. Dalam melakukan penelitian ini, kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dianggap menjadi kelompok yang memiliki kemampuan yang 
sama. Yang membedakan kedua kelompok adalah kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan sesuai dengan tujuan penelitian, sedangkan kelompok kontrol diberi 
perlakuan seperti biasa.  

Menurut Sugiyono (2012:76), Dalam design ini terdapat dua kelompok yang 
masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) 
dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 
Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O1:O2). Dalam penelitian 
nonequivalent control group design, pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda, 
dengan menggunakan statistik t-test. Apabila terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan 
berpengaruh secara signifikan.  

Penentuan kelas yang akan menjadi kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menggunakan undian. Kelas yang namanya muncul pertama kali adalah grup 
eksperimen, dan nama yang muncul berikutnya adalah grup kontrol. Setelah 
pengundian, kelas V A muncul pertama dan menjadi kelompok eksperimen, dan 
kelas V B menjadi kelompok kontrol.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes pemahaman konsep organ 
pencernaan, berupa soal uraian. Anallisis data menggunakan uji t dengan 
menggunakan spss 23. Sebelum uji t dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  

Model Problem Based Learning terhadap pemahaman konsep IPA materi organ 
pencernaan kelas V SDN Tenggilis Mejoyo I Surabaya, maka peneliti menyajikan data 
tes pemahaman konsep, Dalam pelaksanaan penelitian ini, kelas eksperimen diberi 
perlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learning. Berikut ini data hasil 
penelitian: 

 
Tabel 1. Analisis Pemahaman Konsep 

Jenis Data Postes 

Kelompok Eksperimen Kontrol 
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N 28 28 

Mean 84,14 74,61 

Std Dev 9,034 9,54 

Uji Normalitas Sig 0,03 0,15 

Kolmogrof 
Sminorf 

Keterangan Tidak Normal Normal 

Uji 
Homogenitas 

Sig 0,504 

Keterangan Homogen 

Uji T Sig 0,00 

 Keterangan Signifikan 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil uji t menggunakan Mann Whitney 

hasilnya signifikan penghitungan uji beda data skor pos tes nilai p-value < α = 0,05  
yang berarti bahwa terdapat perbedaan signifikan antara nilai tes pemahaman konsep 
siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan model problem base learning pada 
materi sistem organ. 

Perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model  problem based learning dapat membangun 
pemahaman konsep. Hal ini dikarenakan model problem based learning menuntut 
siswa untuk membentuk pemahaman konsep dengan menggunakan kemampuan 
berpikirnya untuk mendapatkan jawaban dari suatu masalah (Yulianti & Gunawan, 
2019). Model problem based learning menggunakan masalah yang kontekstual dan 
menggunakan materi yang sesuai sehingga membuat siswa merasa ingin tahu 
(Nurlita et al., 2019). Hal ini membuat siswa tertarik dengan pelajaran dan siswa 
menjadi mandiri. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan Model pembelajaran Problem Based 
learning memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep organ pencernaan, yang artinya membangun pemahaman 
konsep siswa dapat dilakukan melalui model Problem Based Learning. Oleh karena itu 
sebaiknya hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh guru di kelas sehingga 
pembelajaran menjadi lebih komprehensif. 
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